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Abstract : The 2017 Global Nutrition Report states that 2 billion adults and 

41 million children worldwide are overweight or obese. Based on Body Mass 

Index (BMI) assessments using Z-scores, it was found that out of 168 

students at SMAN 2 Padalarang, 21 students (12.5%) had abnormal BMI 

values. One proposed solution is nutrition education through Focus Group 

Discussions (FGDs) and learning videos to increase students' knowledge 

about obesity prevention and balanced nutrition. This program aims to 

determine whether there is a significant difference between the pre- and post-

intervention scores for each method. The implementation of this activity 

involved FGDs and learning videos, with 248 students from grades 10, 11, 

and 12 at SMAN 2 Padalarang participating. A total of 124 students received 

counseling through the FGD method, while the other 124 students 

participated through the learning video method. This program was conducted 

on August 21-22, 2024. The analysis showed that both intervention methods, 

video and FGD, had a significant impact (p-value 0.000 for both 

interventions) on the change in scores from pre-test to post-test. In 

conclusion, in this program, the FGD method showed a greater effect (1.12) 

than the learning video (0.99).  

 

Keywords : Balanced Nutrition, FGD, Learning Video, Obesity. 

 

Abstrak : Laporan Gizi Global 2017 menyatakan bahwa 2 miliar orang 

dewasa dan 41 juta anak di dunia mengalami kelebihan berat badan atau 

obesitas. Berdasarkan pemeriksaan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

menggunakan Z-score menunjukkan dari 168 siswa di SMAN 2 Padalarang, 

ditemukan sebanyak 21 siswa (12,5%) memiliki nilai IMT yang tidak normal. 

Salah satu solusi yang dapat diberikan adalah edukasi gizi melalui metode 

FGD (Focus Group Discussion) dan video pembelajaran untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang pencegahan obesitas dan gizi 

seimbang. Program ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing 

metode. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan FGD dan video pembelajaran, 

yang diikuti oleh 248 siswa dari kelas 10, 11, dan 12 di SMAN 2 Padalarang. 
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Sebanyak 124 siswa mengikuti penyuluhan dengan metode FGD, sedangkan 

124 siswa lainnya melalui metode video pembelajaran. Program ini 

dilaksanakan pada 21 - 22 Agustus 2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kedua metode intervensi, baik video maupun FGD, memberikan dampak 

signifikan (p-value 0,000 pada kedua intervensi) terhadap perubahan skor 

dari pre-test ke post-test. Simpulan dalam program ini, metode FGD 

menunjukkan efek lebih besar (1,12) dibandingkan video pembelajaran 

(0,99). 

 

Kata kunci : FGD, Gizi Seimbang, Obesitas, Video Pembelajaran. 

 

ANALISIS SITUASI 

Laporan Gizi Global 2017 menunjukkan bahwa 2 milyar orang dewasa dan 41 juta anak 

di seluruh dunia mengalami kelebihan berat badan atau obesitas (Development Initiatives, 

2017). Tiga dekade terakhir, angka obesitas meningkat secara global, termasuk di negara-

negara berpenghasilan rendah dan menengah, yang sebagian besar dipengaruhi oleh urbanisasi 

yang tidak terkendali dan perubahan pola makan dari tradisional ke pola makan ala Barat yang 

tinggi lemak dan karbohidrat sederhana (Endalifer & Diress, 2020; Ford et al., 2017). Angka 

kelebihan berat badan secara global pada anak-anak di bawah usia lima tahun mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, walaupun tren global ini memiliki hasil yang berbeda-beda 

terutama pada negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah (Organization, 2024; 

Pulungan et al., 2024). Obesitas di kalangan anak usia 2-4 tahun juga menunjukkan peningkatan 

yang cukup signifikan (Organization, 2024). Data tersebut jika dibandingkan sejak tahun 1975, 

obesitas pada anak berusia 5-19 tahun masih jarang terjadi, namun pada tahun 2016, kondisinya 

telah meluas (Assari & Bazargan, 2019). 

Di sebagian besar negara Eropa, prevalensi obesitas telah meningkat dari 10% menjadi 

40% dalam sepuluh tahun terakhir, dengan Inggris mengalami peningkatan lebih dari tiga kali 

lipat (Agha & Agha, 2017). Kelompok wanita usia reproduksi, prevalensi obesitas tercatat 

sebesar 5,1% di India (Al Kibria et al., 2019), 15,7% di antara anak-anak sekolah Palestina, dan 

34,8% di kalangan orang dewasa di Arab Saudi (Al-Raddadi et al., 2019). Di Kuwait, sekitar 

40,9% anak-anak usia 6-8 tahun teridentifikasi sebagai kelebihan berat badan atau obesitas. 

Menariknya, anak-anak ini, yaitu sekitar 77.9% anak overweight dan 45.4% anak obesitas 

dianggap memiliki berat badan yang sehat oleh orang tua mereka terutama oleh Ibu, sementara 

anak-anak dengan berat badan normal yaitu 39.8% kadang dianggap kekurangan berat badan 

(Alrodhan et al., 2019). Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan orang tua 

mempengaruhi persepsi body image anak (Alrodhan et al., 2019; Marlina & Ernalia, 2020). 
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Belakangan ini, perubahan dalam gaya hidup dan kebiasaan makan masyarakat di kota-

kota besar di Indonesia telah menyebabkan peningkatan prevalensi obesitas (Sugiatmi & 

Handayani, 2018). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia, tingkat obesitas 

di kalangan remaja berusia 16–18 tahun di Indonesia naik dari 1,6% pada tahun 2013 menjadi 

4,0% pada tahun 2018. Di Jakarta, prevalensi obesitas meningkat dari 4,2% pada tahun 2013 

menjadi 8,3% pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). Akibatnya, DKI Jakarta menjadi provinsi 

dengan prevalensi obesitas tertinggi di Indonesia yaitu 41% mengalami obesita, sedangkan 

Jawa barat 32% (Kemenkes RI, 2018). Program dilakukan pada siswa SMAN 2 Padalarang, 

berdasarkan pengukuran antropometri didapatkan bahwa 22 dari 168 siswa (13%) memiliki 

IMT tidak normal. Permasalahan tersebut dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah 

tingkat pengetahuan yang rendah. Perlu adanya upaya penyuluhan yang efektif sebagai langkah 

pencegahan kejadian obesitas dan pemenuhan gizi seimbang. 

 Obesitas adalah faktor risiko utama untuk penyakit tidak menular (PTM) (Ejigu & 

Tiruneh, 2023). Dampak kesehatan dari PTM yang berkaitan dengan obesitas meliputi penyakit 

kardiovaskular (terutama penyakit jantung dan stroke), diabetes, gangguan muskuloskeletal, 

dan kanker (Bruins et al., 2019; World Health Organization, 2021). Perilaku kesehatan remaja 

sangat berhubungan dengan obesitas (Syifa & Djuwita, 2023). Pada masa remaja, individu 

sangat rentan terhadap masalah gizi, sehingga kelompok usia ini lebih berisiko mengalami 

obesitas. Hal ini disebabkan oleh perubahan gaya hidup, seperti kurangnya aktivitas fisik dan 

kebiasaan makan atau ngemil yang tidak sehat (Kurdanti et al., 2015). Ketidakstabilan body 

mass index (BMI) dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tingkat pendidikan, pengetahuan, 

dan status sosial ekonomi, yang pada gilirannya berdampak pada kebiasaan gaya hidup dan 

tingkat aktivitas sehari-hari, yang pada akhirnya mempengaruhi BMI (Suryaputra & Nadhiroh, 

2012). 

 

SOLUSI DAN TARGET 

Program pengabdian masyarakat dilakukan pada siswa SMAN 2 Padalarang, Kabupaten 

Bandung Barat. Berdasarkan pengukuran antropometri awal didapatkan permasalahan pada 

siswa sebagai berikut. 

Tabel 1. Analisis Permasalahan, Solusi, dan Target Luaran di SMAN 2 Padalarang 2024 

Permasalahan Solusi Target Luaran 

1. Berdasarkan pemeriksaan 

IMT dengan melihat Z-score 

didapatkan dari 168 siswa 

Pemberdayaan masyarakat 

dilakukan dengan edukasi 

menggunakan metode forum 

Terdapat perbedaan 

signifikan antara skor 
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sebanyak 21 siswa (12,5%) 

nilai IMT tidak normal. 

2. Faktor yang mempengaruhi 

salah satunya adalah tingkat 

pengetahuan obesitas dan gizi 

seimbang rendah 

group discussion (FGD) dan 

video pembelajaran untuk 

melihat peningkatan 

pengetahuan yang paling 

signifikan melalui metode 

yang mana. 

sebelum dan sesudah pada 

masing-masing intervensi. 

 

Berdasarkan pemeriksaan antopometri awal (tinggi badan dan berat badan) pada 168 

siswa di SMAN 2 Padalarang didapatkan bahwa 22 siswa (13%) memiliki IMT tidak normal. 

IMT kurang sebanyak 11 siswa (6,5%) dan berat badan lebih 10 siswa (0,59%). Upaya solusi 

yang ditawarkan adalah dengan pemberdayaan masyarakat melalui edukasi pencegahan 

obesitas dan pemenuhan gizi seimbang dengan dua metode yaitu FGD dan video pembelajaran. 

Target peningkatan pengetahuan yang dicapai adalah 65% dan mengetahui metode mana yang 

paling tinggi meningkatkan rata-rata pengetahuan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan FGD dan video 

pembelajaran. Diikuti oleh 248 siswa di SMAN 2 Padalarang yang terdiri dari kelas 10, 11, dan 

12. Kelompok pertama sebanyak 124 siswa dilakukan penyuluhan dengan metode FGD dan 

124 siswa dilakukan dengan metode video pembelajan. Program dilaksanakan pada tanggal 21 

- 22 Agustus 2024. Edukator gizi dilakukan oleh Carissa Wityadarda, S.Gz., M.Kes dan 

Bernadette Victoria, S.Gz., M.K.M dosen program studi S1 Ilmu Gizi Universitas Santo 

Borromeus. Analisis data dilakukan dengan uji statistik paired t-test yaitu untuk uji beda dua 

sampel berpasangan dengan dua metode yang berbeda. Analisis selanjutnya menggunakan 

Cohen's d untuk melihat dampak efek dari kedua intervensi tersebut. Alur pelaksanaan program 

dilakukan di bawah ini. 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat di SMAN 2 Padalarang Tahun 2024 
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HASIL DAN LUARAN 

Penyuluhan pencegahan obesitas dan pengetahuan gizi seimbang dilakukan dengan dua 

metode. Kelompok pertama dilakukan dengan metode FGD tersaji pada Gambar 2. Kelompok 

kedua dilakukan dengan metode video pembelajaran tersaji pada Gambar 3. Hasil analisis 

statistik tersaji pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Statistik 

 Mean Standar Deviasi P-value Cohcn’s d 

Pair 1 Kelompok 1 pre dan 

post-test video 

-14,125 12,598 0,000 1,12 

Pair 2 Kelompok 1 pre dan 

post-test FGD 

-10,476 10,486 0,000 0,99 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua intervensi, baik melalui video maupun FGD 

(Focus Group Discussion), memberikan efek yang signifikan terhadap perubahan skor dari pre-

test ke post-test. Intervensi video, terdapat penurunan rata-rata skor sebesar 14,125, dengan 

standar deviasi 12,598. Uji statistik menghasilkan nilai p-value sebesar 0,000, yang 

menunjukkan bahwa perubahan ini signifikan secara statistik. Nilai Cohen's d untuk intervensi 

video adalah 1,12, yang mengindikasikan efek yang besar dan menunjukkan bahwa intervensi 

ini memiliki pengaruh kuat terhadap perubahan skor. Sementara itu, pada intervensi FGD, 

terdapat penurunan rata-rata skor sebesar 10,476 dengan standar deviasi 10,486. Uji statistik 

juga menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000, sehingga perubahan ini signifikan secara 

statistik. Nilai Cohen's d untuk intervensi FGD adalah 0,99, yang juga mengindikasikan efek 

besar, meskipun sedikit lebih kecil dibandingkan dengan video. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kedua intervensi efektif dalam meningkatkan hasil post-test, dengan 

intervensi video memberikan efek yang sedikit lebih kuat dibandingkan intervensi FGD. 

 

Gambar 2. Penyuluhan dengan Metode Video Pembelajaran di SMAN 2 Padalarang 

FGD telah terbukti dalam peningkatan pengetahuan di beberapa program pemberdayaan 

masyarakat. FGD dilakukan pada pemberdayaan masyarakat di Puskesmas Telaga Biru 



Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 9 (2), 2025, 382-391 

Carissa Wityadarda, Maura Hardjanti, Dkk 

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM   387 Vol 9 No 2 

Tahun 2025 

 

Pontianak Utara yang dapat meningkatkan 20 poin nilai pengetahuan orang tua terhadap 

pemahaman stunting (Petrika et al., 2023). Program serupa juga dilakukan di Puskesmas Pakan 

Rabaa Kabupaten Lima Puluh Kota, FGD dapat meningkatkan rata-rata pengetahuan sebesar 

6,83 (Yuke Widyantari et al., 2024). Focus Group Discussion (FGD) adalah metode yang 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan, karena metode ini menumbuhkan lingkungan belajar 

yang interaktif dan menarik di mana para siswa secara aktif terhubung satu sama lain, bertukar 

wawasan, dan mengeksplorasi berbagai sudut pandang tentang suatu topik (Salwa, 2023). 

Keterlibatan aktif seperti ini cenderung lebih efektif daripada pembelajaran pasif, karena para 

siswa didorong untuk berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, dan mengatasi kesalahpahaman 

melalui percakapan langsung, yang meningkatkan pemahaman dan retensi memori. 

FGD memperkenalkan unsur sosial dalam proses pembelajaran, yang dapat 

memperkuat perolehan pengetahuan. Pengaturan kelompok sering kali meningkatkan motivasi 

dan akuntabilitas di antara para siswa, terutama ketika mereka mendengar pengalaman dan 

perspektif orang lain (Steenkamp & Brink, 2024). Percakapan dalam FGD dapat 

memperkenalkan informasi baru, mengoreksi kesalahpahaman, dan memperluas pemahaman 

dengan menghadirkan berbagai perspektif (Tini Mogea, 2023). Ketika difasilitasi oleh pemandu 

yang berpengalaman, FGD mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam dan mengintegrasikan 

wawasan baru dengan pengetahuan sebelumnya, sehingga membuat pengalaman belajar 

menjadi lebih kaya dan berkesan (Marnola et al., 2024). Selain itu, FGD dapat disesuaikan 

untuk menjawab kebutuhan pembelajaran dan pertanyaan spesifik dari para siswa, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih individual. Tidak seperti metode berbasis video 

pembelajaran, yang biasanya bersifat satu arah, FGD mendorong pertukaran dua arah di mana 

fasilitator dapat memenuhi kebutuhan spesifik dan kesenjangan pengetahuan dalam kelompok, 

sehingga membantu para siswa pulang dengan pemahaman yang menyeluruh dan jelas 

mengenai topik yang dibahas (Adesina et al., 2023). 

  

Gambar 3. Penyuluhan dengan Metode FGD pada Kelompok 2 di SMAN 2 Padalarang 
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Edukasi Gizi dan pencegahan obesitas pada penelitian ini memiliki dampak yang sama 

positifnya dan signifikan dapat merubah pengetahuan peserta. Hal ini terkait dengan video 

pendek yang ditampilkan memuat grafik yang mudah dimengerti (Sihotang, R. et al., 2021; Zhu 

et al., 2022). Riset yang dilakukan pada kelompok mahasiswa yang mengambil pembelajaran 

jarak jauh, belajar menggunakan video pendek yang difasilitasi oleh institusi dapat 

meningkatkan partisipasi siswa sebesar 24.7% dan peningkatan skor sebesar 9% (Zhu et al., 

2022). Hal tersebut berkaitan erat dengan kemajuan teknologi kebiasaan siswa yang lebih 

nyaman melihat grafik dan kata-kata dalam video dapat diulang dan dipahami sesuai dengan 

kecepatan siswa dalam belajar. Pada telaah sistematik artikel lainnya juga disebutkan bahwa, 

pemberian edukasi promosi kesehatan melalui video juga berdampak terhadap pengetahuan 

peserta (Wityadarda et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua intervensi, baik melalui video maupun FGD 

(Focus Group Discussion), memberikan efek yang signifikan (p-value 0,000 pada kedua 

intervensi) terhadap perubahan skor dari pre-test ke post-test terdahap permasalahan mitra yaitu 

dalam upaya peningkatan pengetahuan pencegahan obesitas dan gizi seimbang. FGD memiliki 

efek yang lebih besar 1,12 dibandingkan dengan video pembelajaran (0,99). Konsistensi 

program serupa perlu dilakukan untuk pemantauan berkala dan mempertahankan pengetahuan 

siswa secara baik terhadap pencegahan obesitas dan pemenuhan gizi seimbang. 
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